


DAN SEPAKBOLA 





beberapa tahun belakangan 
diindonesia sedang marak 
dengan banyaknya 
band-band yang membuat 
lagu untuk tim sepakbola 
yang mereka dukung, bagi 
kawan-kawan yang tidak 
bergelut secara langsung 
dengan dunia musik, hal ini 
bisa jadi dianggap sebagai 
sebuah trend semata atau 


naa lagi malah Tempa latah, mereka yang tidak 
peka & tidak memahami masih menganggap bahwa 
sounds of football hanyalah seperti genre trenders yang 
cepat terbang & kemudian cepat terjatuh. 

pada tahun 1995 ketika dua bersaudara Niam & Noel 
Gallagher yang juga dikenal sebagai fans fanatik dari 
klub manchester city & juga sebagai pentolan grup band 
OASIS merilis album (whats the story) morning glory, ada 
sebuah lagu mereka yang dari dulu sampai saat ini bisa 
dikatakan sangat disakralkan & selalu dikumandangkan 
ketika manchester city bermain dikandang mereka yaitu 
Stadion Etihad, begitu juga ketika timnas inggris 

bermain dimanapun, para fans akan menyanyikan lagu 
Don't Look Back In Anger sebagai anthem, perlu diingat 
ketika timnas inggris dikalahkan oleh kroasia dibabak 
semifinal piala dunia 2018 lagu anthem dari timnas inggris 
dengan lirik “its coming home” yang selalu dinyanyikan 
untuk membangkitkan semangat tempur para pemain 
dilapangan hijau mulai digantikan oleh lagu Don't Look 
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Back In Anger. seperti juga bagi para Liverpudlian yang 
begitu menghormati lagu The Fields Of Anfield Road, 
meskipun lagu tersebut sebenarnya adalah lagu gubahan 
dari sebuah lagu balada rakyat irlandia dengan judul asli 
Fields Of Athenry, ada juga satu lagu yang ditenarkan 
oleh komposer asal amerika serikat miss Dorothy Ward & 
menjadi tenar dinegara inggris, lagu tersebut juga 
dijadikan anthem dari klub WestHam United Im Forever 
Blowing Bubbles. 

beberapa tahun belakangan ini lagu-lagu anthem tentang 
sebuah tim sepakbola lokal juga banyak bermunculan & 
mendapat banyak porsi dari para penikmat musik yang 
berada dari balik pagar tribun,“ “ Sau 

dari kota jogjakarta saya 

mengenal akrab dengan band 

punk DOM 65 yang juga 

diotaki oleh duo kakak 

beradik, mereka merilis lagu 

Never Rust & Fortuna yang 

menggambarkan gairah 

dukungan untuk tim 

kebanggaan mereka PSIM. 


sur selain DOM 65 kota 
Ma Jogjakarta juga 
mempunyai sosok 
na seorang Andry 
4 33 Priyanta, dia banyak 
Tawa menciptakan lagu 
" « untuk mengiringi 
Wi: semangat tim PSIM 


maupun para Henna ketika sedang bertanding baik 
dilaga kandang maupun tandang, bergeser ke timur saya 
juga berkawan baik dengan Zul Chaos yang merupakan 
frontman & juga vokalis di dalam band Ihe Working Class 
Symphony, dengan lagu Satu Jiwa & Wani Perang kawan- 
kawan IWCS sudah menggambarkan bagaimana roh 
dari lagu tersebut ketika diterjemahkan untuk mendukung 
PERSIS Solo, jauh diPulau dewata juga ada satu band 
yang selalu lantang meneriakkan dukungan untuk tim 
BALI UNITED, band tersebut adalah Bebangkan Oi! 
Sguad yang juga sudah mengeluarkan rilisan fisik dengan 
lagu-lagu mereka yang bergenre punk & total untuk 
mensuport BALI UNITED. 

dikota semarang juga ada 

satu band yang juga 

mensuport penuh tim 2 

kebanggaan PSIS Semarang, 

band tersebut adalah 

Jamaah Tribun. 

tidak hanya band-band yang 

mensuport tim dari liga 1 

maupun liga 2 saja yang 





$ berani mengeluarkan karya, dari 
kota kudus ada juga sebuah 
band yang mendedikasikan 

ms karya musiknya untuk tim 
kebanggaan PERSIKU Kudus, 
band tersebut adalah Menuju 
Utara, Menuju Utara sendiri 
sudah merilis sebuah mini album 

YAM ditahun 2019 dengan titel 
m From MatchDay Io Gigs & di 


tahun 2020 juga merilis split album dengan band yang 
juga mensuport tim PSIM Jogjakarta yaitu Corner Attack, 
perlu diketahui bahwasanya saat ini PERSIKU Kudus 
berlaga pada divisi 3 regional jawa tengah. 

dari tulisan kita diatas mungkin kawan-kawan bisa sedikit 
memahami gambaran tentang apa itu Sounds Of 
Football, memang pada jaman dahulu dinegara ini sangat 
tidak lazim menyuarakan dukungan untuk tim kebanggaan 
melalui sebuah lagu, karena memang ini bukan budaya 
kita, tetapi saat ini ketika arus informasi sudah terbuka 
sangat lebar & bisa diakses 

dari mana saja hal ini malah 

menjadi semacam keharusan, 

tim sepakbola tanpa lagu 

anthem diakhir pertandingan 

akan terasa hambar, musik & 

sepakbola selalu berjalan 

beriringan karena dukungan 

yang paling universal adalah 

melalui media musik. 
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MEDUT LATUAL NAK 


CASUAL bisa juga diartikan sebagai sebuah budaya 
berpakaian suporter sepakbola atau bisa juga dimasukkan 
kedalam konteks Football Supporters Fashion SubCulture, 
yang sering kita baca saat itu belasan fans Liverpool 
berpikiran untuk menyamar bergaya pakaian seperti orang 
kaya dengan memakai brand mahal & itu dilakukan 
sepulang mereka kelnggris dari menonton liga champions, 
tidak ada nama yang pakem untuk gaya berpakaian 
mereka, ada yang bilang smart, boss, banyak juga yang 
bilang itu adalah casual style dan lain sebagainya, banyak 
kawan dilndonesia kadang sempit dalam mengartikan 
Casual tersebut, Casual sendiri diluar negeri bukanlah 
nama sebuah kelompok & tidak harus bernyanyi dengan 
bahasa inggris, tidak juga harus berada dalam sebuah 
tribun khusus dengan Casual-Casual yang lainnya. 

jadi apa itu Casual ?, Casual bukan sekedar bermakna 
tanpa atribut belaka, memang benar Casual dalam 
pengertian subculture adalah gaya berpakaian 

seorang suporter sepakbola yang tidak menggunakan 





atribut sebuah klub, sebagai gantinya suporter ini 
memakai pakaian yang serba bersih, menggunakan brand 
yang identik dipakai oleh travelling kopites (suporter LFC) 
pada sejarah awal subculture ini. seiring berkembangnya 
Casual, era 2000an mulai banyak brand lokal diberbagai 
kota diseluruh dunia & menjadi kebanggaan para football 
suporters dikota yang bersangkutan, yang perlu dicatat 
bahwa Casual bukanlah nama sebuah kelompok seperti 
halnya Ultras dll, siapapun boleh mengadopsi style Casual 
dressing / fashion subculture ini asal tidak memaksakan 
diri memakai pakaian & sepatu yang bukan ukurannya, 
juga tidak memakai barang palsu!. apakah seorang 
Casual senang berkelahi ?, Casual bukan berarti “pasti 
Hooligan” (arti hooligan sendiri adalah pelaku kriminal 
atas nama sepakbola yang dilakukan oleh suporter, 
biasanya penyebutan ini disematkan oleh Polisi, Media 
atau sebagian masyarakat), sekali lagi Casual bukan 
berarti Hooligan & begitu juga sebaliknya, Hooligan belum 
tentu berpakaian selayaknya Casual. jika seorang casual 
berkelahi maka itu adalah karena individu saja atau 
kelompok mereka yang kebetulan memang senang 
berkelahi & itu adalah hak mereka, pada awal 
kemunculannya menjadi Casual (saat itu) adalah bukan 
sebagai simbol jati diri bahwa “berpakaian seperti itu 
adalah tukang berkelahi yang disembunyikan identitas 
tukang berkelahinya”, tidak demikian pemahamannya, 
namun dilndonesia banyak yang berpikir bahwa Casual 
harus mengedepankan berkelahi, sungguh kasihan yang 
pola pikirnya tentang Casual didoktrin dari buku, film & 
Internet yang jelas mengedepankan sisi perkelahian agar 
barang dagangan mereka laris dipasaran. 


Support Your Team & Pride To Our Club, bukan 
memikirkan siapa yang terkuat & terhebat, karena 
menghargai perbedaan adalah hal yang terbaik, kalian 
boleh mengidentikkan diri kalian dengan apa saja karena 
yang terpenting adalah kalian bisa melebur dengan 
kawan-kawan suporter yang lainnya, berkaryalah yang 
positif & lahirkan keajaiban dari tanganmu. 
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